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								    				    Interpretasi EKG Elektrokardiogram (EKG) adalah alat yang merekam aktivitas listrik sel di antrium dan ventrikel serta membentuk gelombang dan kompleks yang spesifik. Aktivitas listrik tersebut didapat dengan menggunakan elektroda di kulit yang dihubungkan dengan kabel ke mesin EKG. Jadi EKG merupakan voltmeter yang merekam aktivtas listrik akibat depolarisasi sel otot  jantung.



Hasil EKG akan dicetak dikertas EKG. Kertas EKG adalah kertas grafik terdriri dari kotak-kotak kecil dan besar yang diukur dalam millimeter. Garis horizontal merupakan waktu (1 kotak kecil = 1 mm = 0,04 detik) dan garis vertical merupakan voltase/amplitude (1 kotak kecil = 1 mm = 0,1 milivolt).



Pada EKG terdapat dua sadapan, yaitu sadapan bipolar dan sadapan unipilar. Sadapan  bipolar terdiri dari sadapan I, II, dan III yang mengukur perbedaan perbeda an potensial listrik antara lengan kanan dengan lengan kiri (sadapan I), lengan kanan dengan tungkai kiri (sadapan II) dan lengan kiri dan tungkai kiri (sadapan II). Ketiga sadapan ini membentuk segitiga sama sisi dan jantung  berada di tengah yang disebut segitiga Einthoven. Jika ketiga sadapan dipisah, maka sadapan I



 o



0



merupaka aksis horizontal dan membentuk sudut 0 , sadapan II membentuk sudut 60   dan 0



sadapan III membentuk sudut 120   dengan jantung. Aksis listrik ini disebut system referensi aksial dan digunakan untuk menghitung aksis jantung. Sadapan unipolar terdiri dari sadapan ektremintas (AVR, AVL dan AVF) dan sadapan perikordial (V1-V6). Secara sistematis, interpretasi EKG dilakukan dengan menentukan : a. Menentukan irama jantung Karakteristik normal sinus ritme : 1. Heart rate : 60 –  100x/menit 2. Irama jantung regular (jarak antara puncak R selalu sama) 3. Setiap gelombang P diikuti QRS kompleks 4. Interval PR : 0,12  –   0,20 detik (3-5 kotak kecil), konstan dari beat to beat. 5. Durasi QRS : ≤ dari 0,12 detik (3 kotak kecil).



Jika irama jantung tidak sesuai dengan karakteristik diatas maka dikatan sinus tidak normal. Ada beberapa jenis sinus selain normal sinus ritme, yaitu : 1. Sinus bradikardi : jika HR < 60x/menit 2. Sinus takikardi



: jika HR > 100x/menit



3. Sinus aritmia



: jika irama jantung tidak regular



4. Sinus exit blok



: jika ada puncak R yang hilang.



5. Sinus ares



: jika kehilangan puncak R kelipatan 2



  b. Menentukan frekuensi jantung (laju QRS) Ada tiga metode yaitu : 1. Irama regular : Tiga ratus (300) dibagi jumlah kotal besar antara R-R 2. Irama regular : Seribu lima ratus (1500) dibagi jumlah ko tak kecil antara R-R 3. Irama irregular : Hitung jumlah gelombang QRS dalam 6 detik, kemudian dikalikan 10 atau dalam 12 detik dikalika dengan 5.



c. Menentukan aksis Sumbu jantung (aksis) ditentukan dengan menghitung jumlah resultan deflesi positif dan negatif kompleks QRS rata-rata disadapan I sebagai sumbu X dan sadapan Avf sebagai 0



Sumbu Y. Aksis normal berkisar antara -30  sampai +110.



Beberapa pedoman yang dapat digunakan untuk menentukan aksis jantung adalah : 1. Bila hasil resultan sadapan I positif dan aVF positif, maka sumbu jantung (aksis)  berada pada posisi normal. 2. Bila hasil resultan sadapan I positif dan aVF negatif, jika resultan sadapan II positif : aksis normal, tetapi jika sadapan II negatif maka deviasi aksis ke kiri (LAD = left 0



0



axis deviation), berada pada sudut -30  sampai -90 . 3. Bila hasil resultan sadapan I negatif dan aVF positif, maka deviasi aksis ke kanan (RAD 0



=



right 0.



+110 sampai + 180



axis



deviation)



berada



pada



sudut



 4. Bila hasil resultan sadapan I negatif dan aVF negatif, maka deviasi aksis kanan atas, 0



 berada pada sudut -90



Untuk menentukan titik-titik hasil resultan dapat dilihat pada lead I dan aVF. Kurangi tinggi R dengan dalamnya S pada lead I sebagai titik sumbu X dan di aVF untuk titik sumbu Y.



d. Gelombang P



Gelombang P adalah representasi dari depolarisasi atrium. Gelombang P yang normal: 1. selalu positif di lead II dan negatif di aVR 2. lebar < 0,12 detik (3 kotak kecil ke kanan) 3. tinggi < 0,3 mV (3 kotak kecil ke atas) 4. P-pulmonal : tinggi > 0,3 mV, bisa karena hipertrofi atrium kanan. 5. P-mitral: lebar > 0,12 detik dan muncul seperti 2 gelombang berdempet, bisa karena hipertrofi atrium kiri.



e. Gelombang Q Gelombang Q selalu mengarah ke dalam (depresi), dikatakan normal jika dalamnya > 1/3 tinggi gelombang R. jika > dari 1/3 tinggi gelombang R maka dikatakan “Q patologis” yang mengindikasikan adanya infark miokard.



f.



QRS kompleks QRS kompleks adalah representasi dari depolarisasi ventrikel. Terdiri dari gelombang Q, R dan S. Normalnya: 1. Lebar = 0.06 –  0,12 detik (1,5 –  3 kotak kecil) 2. Tinggi tergantung lead.



 g. Gelombang T 1. Gelombang T selalu positif di lead I, II, aVF, V2-V6 2. Selalu negative di aVR 3. Bisa positif dan negative di lokasi lain seperti : lead III, aVL, dan V1 4. Jika gelombang T negative selain di aVR maka dikatakan “T inverted”  yang mengindikasikan adanya iskemik 5. Tinggi maksimal gelombang T di aVR, aVL, dan aVF tidak lebih dari 5 kotak kecil dan pada perikordial tidak lebih dari 10 kotak kecil. 6. Jika tinggi gelombang T melebihi 5 kotak kecil padan sadapan ektremitas dan 10 kotak kecil pada sadapan perikordial dapat mengindikasikan terjadinya hiperkalemia.



h. Interval PR Interval PR adalah jarak dari awal gelombang P sampai awal komplek QRS. Normalnya 0,12  –   0,20 detik (3  –   5 kotak kecil). Jika memanjang, berarti ada blokade impuls. Misalkan pada pasien aritmia blok AV.



i.



Segmen ST ST segmen adalah garis antara akhir kompleks QRS dengan awal gelombang T. Bagian ini merepresentasikan akhir dari depolarisasi hingga awal repolarisasi ventrikel. Yang dinilai: 1.  Normal: berada di garis isoelektrik.



 2. Elevasi (berada di atas garis isoelektrik, menandakan adan ya infark miokard). 3. Depresi (berada di bawah garis isoelektrik, menandakan iskemik).



 j.



Tentukan RVH/LVH Rumusnya : 1. RVH jika tinggi R / tinggi S di V1 > 1 2. LVH jika tinggi RV5 + tinggi SV1 > 35 kotak kecil.



Sumber : Dharma, S. (2009). Sistematika interpretasi EKG : Pedoman praktis . Jakarta : EGC
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